ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Ajaran dan Cara Menjaga Eksistensi Islam
Aboge di Desa Tegal Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang” ini ditulis
oleh Laili Nur Azizah, NIM 1732143009, Jurusan Agidah dan Filsafat Islam,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung. Pembimbing Dr.
Ngainun Naim, M.H.I dan Dr. Teguh, M.Ag.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena
perhitungan kalender dan untuk menentukan hari-hari besar didalam Islam juga
hari-hari penting lainnya dengan menggunakan tradisi perhitungan jawa yang
sudah ada sejak zaman dahulu sebelum Islam masuk di tanah Jawa ini.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah: 1.) Bagaimana
sejarah perkembangan Islam Aboge di Desa Tegal Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Jombang 2.) Apasaja ajaran-ajaran Islam Aboge 3.) Bagaimana cara
beradaptasi dan menjaga eksistensi Islam Aboge di Desa Tegal Kecamatan
Wonosalam Kabupaten Jombang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Sejarah Islam Aboge yang ada di
Desa Tegal menurut informasi yang diberikan oleh informan bahwasanya berasal
dari Ajisoko. Informasi mengenai sejarah masuknya Islam Aboge tersebut hanya
melalui cerita dari mulut kemulut sejak dulu dari nenek moyang saja tidak ada
naskah yang menjelaskan tentang sejarah masuknya Isam Aboge di Desa tegal
tersebut. Selain hanya dari mulut ke mulut, sistem penerus sesepuh juga menjadi
pendukung keterputusan sejarah tersebut. Mereka mengatakan hanya meneruskan
tradisi yang telah dijalankan orang-orang tua mereka sejak dulu. 2.) Ajaran-ajaran
yang terdapat dalam Islam Aboge itu tidak jauh berbeda dengan ajaran islam pada
umumnya. Masyarakat Islam Aboge di Desa Tegal juga begitu, masyarakatnya
menjadi bagian dari agama Islam pada umumnya. Mereka mengaku sebagai
bagian dari organisasi masyarakat NU. Kebanyakan tradisi ritual yang masyarakat
Islam Aboge lakukan tak jauh berbeda dengan tradisi atau ajaran yang dilakukan
oleh masyarakat NU tersebut. 3.) Terkait cara beradaptasi dan menjaga eksistensi
komunitas Aboge peneliti membagi menjadi tiga cara yaitu: Pertama interaksi
sosial yang terjalin antara Aboge dan NU sebagai mayoritas dan minoritas di Desa
Tegal bahwa mereka dapat hidup rukun dan saling berdampingan serta tidak
terdapat perbedaan yang disebabkan oleh suatu keyakinan ataupun status sosial.
Mereka dapat hidup dengan harmonis. Mereka juga dapat menyesuaikan dengan
keadaan karena kehidupan yang terjadi kerap sekali mengalami sirkulasi. Kedua
masyarakat Aboge sendiri sangat terbuka dengan identitas mereka sebagai
penganut Islam Aboge. Tidak merasa canggung atau terkesan menutupi dengan
orang baru yang ingin berkeyakinan seperti mereka atau hanya sekedar ingin
mengetahui mereka lebih dalam. Ketiga antara komunitas Aboge dan NU di Desa
Tegal tidak pernah terjadi konflik, sama-sama bersikap saling toleran dan
akomodatif terhadap kepercayaan dan tradisi setempat. Ini merupakan hasil dari
akulturasi yang menjadikan keduanya begitu harmonis.
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ABSTRAK

Thesis with the title “Teaching and how to maintain eksistensi Islam
Aboge in Tegal village Wonosalam district Jombang regency” was written by
Laili Nur Azizah, Students Registered Number 1732143009, majoring Akidah and
Philosophy of Islam, Faculty of Ushuluddin, Adab and Dakwah, IAIN
Tulungagung. Advisor Dr. Ngainun Naim, M.H.I and Dr. Teguh, M.Ag.

The research in this thesis is motivated by the phenomenon of calendar
calculation and to determine the big days Islam is also another important point by
using the tradition of Java calculation which has existed since ancient times before
Islam entered in Java land this. Formulation of problem in this thesis research is:
1. How history of development of Islam Aboge in Tegal village Wonosalam
district Jombang. 2. Anything teachings of Islam Aboge. 3. How to adapt and
protect the existensi of Islam Aboge in tegal village Wonosalam district Jombang
regency.

The results showed that 1. Aboge’s Islamic history in Tegal village
acccording to information provided by the informant that it originated from
Ajisoko. Information about the history of the entry of Islam Aboge is only through
the history from mouth to mouth long ago from the encestors alone there is no
manuscript thet explains about the history of the entrance of the Aboge in the
village tegal. Mouth to mouth the elder’s successor system also became a
supporter of historical breakdown. They say just continue the tradition that their
old people have been doing for a long time. 2. The teachings of the contained in
the Islam of Aboge are not much different from the teachings of Islam in general.
Aboge moslem society in tegal village also so the people become part of the
Islamic religion in general they claim to be part of NU community organization
most rituals tradition that Aboge Islamic society do not much different from that
tradition or teachings conducted by the NU community. 3. Related how to adapt
and maintain the existence of the community Aboge researchers divide into three
ways, namely: first social interaction between Aboge and NU as majority nd
minority in the ternary of Tegal village that they can live harmoniously and side
by side and there is no difference caused by a belief or social status. They can live
in harmony. They can also adjust to the circumstances because life often occurs
circulation. Second Aboge communities are very open to their identity as muslims
of Aboge. Not feeling awkward or impressed cover with new people who want to
believe like them or just want to know them deeper. Third between Aboge and
NU communities in Tegal village has never been conflict, both are tolerant and
accommodating to local beliefs and traditions. This is the result of acculturation
that makes them so harmonius.
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